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Abstrak 

Di era digital saat ini, perkembangan teknologi berperan penting dalam menjawab tantangan yang dihadapi 

masyarakat, khususnya pada Generasi Z yang mengutamakan kepraktisan dan kecepatan dalam berkomunikasi. 

Penggunaan media sosial khususnya TikTok menjadi salah satu cara yang efektif untuk mempromosikan dan 

melestarikan budaya lokal, termasuk Tari Topeng Cirebon. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

keefektifan media TikTok sebagai sarana pelestarian Tari Topeng Cirebon di kalangan Generasi Z. Metode penelitian 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui studi dokumentasi, observasi, dan 

wawancara. Analisis data dilakukan melalui analisis konten yaitu memaparkan respon generasi Z terhadap Tari 

Topeng melalui media TikTok. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media TikTok sangat efektif untuk 

meningkatkan visibilitas dan pengenalan Tari Topeng Cirebon terhadap Generasi Z. Respon yang diberikan terdapat 

interaksi positif dengan pengguna yang menunjukkan minat tinggi terhadap konten informatif. Penelitian ini 

merekomendasikan untuk berkolaborasi dengan para ahli tari untuk mengembangkan ide-ide kreatif melalui platform 

digital untuk memastikan keberlangsungan pelestarian budaya. Oleh karena itu, media TikTok tidak hanya berfungsi 

sebagai sarana hiburan, namun juga merupakan sarana penting untuk melestarikan dan memperkenalkan budaya lokal 

kepada generasi muda sehingga dapat memperkuat jati diri bangsa di tengah globalisasi. 

Kata kunci: Media Sosial Tiktok, Tari Topeng, Gen Z   

Abstract 

In the current digital era, technological advancements play a crucial role in addressing the challenges faced 

by society, particularly for Generation Z, who prioritize convenience and speed in communication. Social media 

platforms, especially TikTok, have become effective tools for promoting and preserving local cultures, including the 

Mask Dance from Cirebon. The aim of this research is to assess the effectiveness of TikTok as a means of preserving 

the Topeng Mask Dance among Generation Z. The study employs a qualitative approach, utilizing data collection 

methods such as documentation, observation, and interviews. Data analysis is performed through content analysis, 

which involves examining the responses of Generation Z to the Topeng Mask Dance on TikTok. The findings indicate 

that TikTok is highly effective in increasing the visibility and recognition of the Topeng Mask Dance among 

Generation Z. The interactions reveal positive engagement from users who show a high level of interest in informative 

content. This research recommends collaborating with dance experts to develop creative ideas through digital 

platforms to ensure the continued preservation of cultural heritage. Therefore, TikTok serves not only as a source of 

entertainment but also as a vital tool for preserving and introducing local culture to the younger generation, thereby 

strengthening national identity amid globalization. 

Keywords:  TikTok Social Media, Topeng Mask Dance, Gen Z 
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Pendahuluan 

Di era digital seperti sekarang ini, 

perkembangan teknologi hadir untuk 

menjawab segala persoalan manusia secara 

efektif dan efisien (Abad-Segura et al., 2020; 

Litvinenko, 2020; Saura et al., 2023). 

Masyarakat luas terutama generasi Z lebih 

menyukai hal yang bersifat praktis, cepat, dan 

fleksibel (Goh & Lee, 2018; Murillo-

Zamorano et al., 2019; Priporas et al., 2017; 

Szymkowiak et al., 2021). Generasi Z adalah 

generasi yang lebih fasih akan teknologi dan 

sangat intens berkomunikasi melalui media 

sosial (Lukum, 2019; Priporas et al., 2017; 

Szymkowiak et al., 2021).  

Generasi Z, juga dikenal sebagai Gen Z, 

iGen, atau postmillennials, memiliki 

karakteristik yang sangat kolaboratif, 

mandiri, dan pragmatis. Mereka adalah 

generasi pertama yang tumbuh dengan 

internet sebagai bagian dari kehidupan sehari-

hari, yang telah membentuk perilaku mereka 

secara signifikan. Gen Z menghargai 

keberagaman, menemukan identitas unik, 

fleksibilitas, relevansi, keaslian, dan 

kepemimpinan non-hierarki. Mereka sangat 

peduli terhadap orang lain dan dikenal karena 

sikap pragmatis mereka dalam mengatasi isu-

isu seperti perubahan iklim. Generasi Z 

adalah penduduk asli digital yang 

menghabiskan banyak waktu online dan 

mahir menggunakan teknologi untuk 

berbagai tujuan (Witte, 2002).  

Beberapa karakteristik utama Generasi 

Z meliputi: sangat kolaboratif dan sosial, 

menghargai keberagaman dan keaslian, 

bersikap pragmatis dalam mengatasi 

permasalahan kemasyarakatan, lebih banyak 

menghabiskan banyak waktu untuk online, 

dapat bekerja secara kolaboratif dan fleksibel, 

sering mempertanyakan aturan dan otoritas, 

dan sangat menghargai komunikasi langsung 

dan perawatan diri (Prismanata & Sari, 2022). 

Generasi Z ditandai dengan transformasi 

digital, kesadaran lingkungan, rasa 

kesetaraan dan keadilan, serta keberagaman 

etika. Mereka dikenal karena kesediaannya 

membayar lebih untuk produk ramah 

lingkungan, yang mencerminkan kepedulian 

mereka terhadap keberlanjutan (Gomes et al., 

2023). Dalam konteks pendidikan, Generasi 

Z menonjol sebagai kelompok pembelajar 

zaman baru dengan kebutuhan dan harapan 

yang berbeda dibandingkan generasi 

sebelumnya. Mereka tumbuh di dunia digital 

yang dikelilingi oleh kemajuan teknologi 

yang pesat, menjadikan mereka berbeda 

dalam hal ekspektasi karir dan kebutuhan 

pendidikan tinggi (Düzenli, 2021). 

Menurut data statistik yang dilakukan 

oleh Hootsuite We Are Social pada Januari 

2019 dari 268,2 juta penduduk Indonesia, 150 

juta atau 56% adalah pengguna aktif media 

sosial salah satunya yaitu aplikasi TikTok 

(Dwina et al., 2021). Tanpa disadari muncul 

kesenjangan yaitu eksistensi budaya lokal 

mulai terancam dan berpengaruh terhadap 

makna identitas bangsa (Basyir, 2019; 
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Nefedova et al., 2023; Widiatmaka, 2022). 

Hal ini perlu dilakukan sebuah tindakan agar 

eksistensi budaya lokal tetap terjaga dengan 

baik. 

Pelestarian budaya lokal melibatkan 

berbagai upaya untuk menjaga dan 

mewariskan warisan berwujud dan tidak 

berwujud untuk generasi mendatang. 

Teknologi memainkan peran penting dalam 

pelestarian warisan budaya, membantu 

konservasi aspek budaya yang berwujud dan 

tidak berwujud (Mendoza et al., 2023). Bagi 

daerah pedesaan, melestarikan warisan 

budaya sangat penting bagi masyarakat lokal 

dan keberlangsungan tradisi. Masyarakat, 

budaya, dan tradisi lokal sangat penting 

dalam konservasi situs alam yang memiliki 

makna budaya (Adom, 2019; Sardaro et al., 

2021). Teknologi seperti pemodelan 3D 

semakin banyak digunakan untuk 

mendokumentasikan, melindungi, 

merekonstruksi, dan menyebarkan elemen 

warisan budaya yang sulit diakses secara fisik 

(Skublewska-Paszkowska et al., 2022). 

Upaya untuk memerangi penjarahan warisan 

budaya dan mempromosikan pariwisata 

sambil melestarikan warisan budaya juga 

menjadi topik yang menarik perhatian ilmiah 

(Aisara & Widodo, 2020). Hal ini dilakukan 

agar warisan budaya tetap terjaga dengan baik 

sebagai identitas nasional.  

Identitas nasional merupakan ciri khas 

yang membedakan sebuah bangsa dari bangsa 

yang lain termasuk dalam hal kebudayaan 

(Aprianti et al., 2022; Sormin et al., 2021). 

Pengaruh perkembangan teknologi, 

eksistensi budaya lokal selaku identitas 

bangsa mulai terancam hilang (Basyir, 2019; 

Nefedova et al., 2023; Widiatmaka, 2022). 

Salah satu dampak yang ditimbulkan akibat 

pesatnya perkembangan teknologi di bidang 

kebudayaan adalah menurunnya eksistensi 

budaya Tari Topeng Cirebon. Padahal, Tari 

Topeng Cirebon merupakan warisan budaya 

yang memiliki makna dan filosofi tersendiri 

yang patut dipertahankan (Pebriyadi & Dewi, 

2023). Kesenian Tari Topeng Cirebon 

mempunyai nilai hiburan yang mengandung 

pesan-pesan tersembunyi, menyentuh 

berbagai aspek kehidupan, meliputi 

kepemimpinan, kebijakan, kebajikan dan 

pesan-pesan moral lainnya (Adita et al.,2015; 

Alfarisi, 2022; Genik Puji Yuhanda, 2017). 

Penelitian tentang pelestarian Tari 

Topeng Cirebon telah dilakukan oleh 

Ratmono (2023) yaitu melakukan inovasi 

pelestarian Tari Topeng Cirebon 

menggunakan teknologi Motion Capture. 

Inovasi ini menghasilkan output berupa file 

digital yang dapat dilihat dari segala arah 

sebagai dokumentasi tarian nusantara 

sehingga kelak dapat dipelajari oleh siapa 

saja. Namun, penelitian ini memiliki 

kelemahan yaitu biaya produksi yang tidak 

sedikit dan lamanya waktu produksi. 

Oleh karena itu, peneliti menawarkan 

sebuah strategi yang dapat memberikan solusi 

terhadap permasalahan tersebut yaitu dengan 
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cara memanfaatkan media sosial TikTok 

dalam upaya pelestarian Tari Topeng Cirebon 

sebagai respon generasi Z guna 

mempertahankan identitas bangsa.  

TikTok merupakan salah satu platform 

media sosial yang berkembang pesat, telah 

menarik perhatian besar dalam penelitian 

akademis. Penelitian telah menyelidiki 

berbagai aspek TikTok, menyoroti dampak 

dan dinamikanya dalam lanskap media sosial 

(Barta et al., 2023). Media sosial TikTok 

merupakan aplikasi yang tersedia sejak tahun 

2017 yang memungkinkan orang membuat, 

berbagi, dan melihat konten video pendek 

(Chapple, 2020). Aplikasi Tiktok dapat 

menjadi alat periklanan yang memberikan 

informasi yang tidak memerlukan banyak 

biaya dan tenaga serta dapat dilakukan dalam 

waktu singkat. Evolusi TikTok selama 

pandemi telah menjadi topik yang menarik, 

menunjukkan bagaimana platform media 

sosial ini mempercepat pertumbuhannya di 

tengah tantangan global (Rejeb et al., 2023).  

Saat ini media sosial TikTok menjadi 

salah satu platform yang paling populer. 

TikTok menawarkan kesempatan untuk 

berbagi berbagai macam konten yang 

berkaitan dengan kreativitas, lagu, nyanyian, 

tarian, tantangan, sinkronisasi bibir, dan 

banyak lagi. Karena banyak orang yang 

menggunakannya, TikTok menawarkan 

peluang sebagai alat periklanan (Romadhan 

et al., 2022; Sukerti et al., 2021; Wulandari & 

Sari, 2022).  

Berdasarkan isu yang telah dipaparkan diawal 

dapar kita simpulkan, bahwa pengaruh 

perkembangan teknologi  dapat membuat 

eksistensi budaya Tari Topeng Cirebon 

menurun (Pebriyadi & Dewi,2023) hal ini 

dapat terjadi apabila Tari Topeng Cirebon 

tidak mampu menarik minat generasi muda 

yang lebih tertarik pada konten digital yang 

instan dan mudah diakses, TikTok 

menawarkan peluang baru untuk 

melestarikan warisan budaya ini. Dengan 

memanfaatkan platform ini, Tari Topeng 

Cirebon dapat dipromosikan secara global 

melalui video-video kreatif yang 

menampilkan keindahan dan keunikannya. 

Selain itu, TikTok juga memungkinkan Tari 

Tradisional Cirebon menjangkau audiens 

yang lebih luas,  tidak hanya masyarakat 

lokal, tetapi juga pecinta seni dari berbagai 

belahan dunia. Melalui konten-konten 

menarik di TikTok, masyarakat dapat lebih 

memahami nilai-nilai luhur, filosofi, dan 

estetika yang terkandung dalam Tari Topeng 

Cirebon. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis  pemanfaatan media sosial 

TikTok dalam upaya pelestarian Tari Topeng 

Cirebon sebagai respon Generasi Z guna 

mempertahankan identitas bangsa.  Secara 

spesifik, penelitian ini akan mengungkap 

seberapa besar respons generasi Z terhadap 

Tari Topeng Cirebon melalui media TikTok. 

Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif dengan teknik 
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pengumpulan data melalui wawancara 

mendalam, observasi partisipan, dan studi 

dokumentasi. Teknik pengumpulan data 

melalui wawancara pada Generasi Z yang 

aktif menggunakan media sosial untuk 

memahami pandangan mereka tentang Tari 

Topeng Cirebon dan bagaimana media sosial 

dapat digunakan untuk upaya pelestariannya. 

Observasi dilakukan untuk mengamati secara 

langsung mengenai perilaku, interaksi, atau 

keadaan yang terjadi di lapangan. Dalam 

konteks riset ini, observasi dapat dilakukan 

untuk memahami bagaimana media sosial 

digunakan dalam upaya pelestarian Tari 

Topeng Cirebon dan respon Generasi Z 

terhadap pelestariannya. Sedangkan studi 

dokumentasi dilakukan untuk membuat 

konten tentang Tari Topeng yang akan 

dijadikan sebagai konten dalam media 

Tiktok. 

Teknik analisis data yang digunakan 

adalah analisis konten merujuk pada teori 

Kress Van Leeuwen (2006). Analisis ini 

bertujuan mendeskripsikan makna di balik 

mode yang beragam dalam komunikasi yang 

disampaikan melalui media TikTok. Dalam 

penelitian ini, analisis terhadap respons 

generasi Z terhadap konten media TikTok 

tentang Tari Topeng Cirebon. Subjek 

penelitian yang akan diteliti adalah Generasi 

Z media sosial TikTok dan sanggar tari Sekar 

Pandan Cirebon sebagai tempat pembuatan 

konten TikTok. Dalam penelitian ini, 

dilakukan melalui beberapa tahapan. Berikut 

ini tahapan yang dilakukan dalam penelitian. 

Gambar 1 Desain Penelitian 

Hasil dan Pembahasan  

Penelitian ini bertujuan untuk 

memahami secara mendalam bagaimana 

TikTok dapat menjadi media yang efektif 

dalam memperkenalkan dan melestarikan 

Tari Topeng Cirebon di kalangan Generasi Z. 

TikTok sebagai platform media sosial yang 

begitu populer, telah merubah bagaimana 

cara kita dalam mengonsumsi informasi. 

TikTok tidak hanya menjadi wadah hiburan 

semata, tetapi TikTok kini menjadi sarana 

edukasi yang efektif. Melalui TikTok, 

beragam pengetahuan dan informasi 

termasuk kekayaan budaya lokal dapat 

disebarluaskan dengan cepat dan menjangkau 

audiens yang sangat luas terutama generasi 

muda. Dengan kreativitas tanpa batas, 

pengguna TikTok dapat menciptakan konten-

konten menarik yang memadukan unsur 

edukasi dan hiburan, sehingga pesan-pesan 

tentang pelestarian budaya dapat 
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disampaikan dengan cara yang lebih mudah 

diterima dan diingat. Dengan demikian, hal 

ini memungkinkan kita untuk 

memperkenalkan warisan budaya lokal 

kepada generasi sekarang, sekaligus 

membangkitkan rasa bangga dan kepedulian 

terhadap keberagaman budaya Indonesia. 

Berikut ini, konten-konten Tarian Topeng 

Cirebon yang diunggah dengan 

memanfaatkan media TikTok. Konten-

konten yang kami unggah memuat tentang 

Sejarah, jenis-jenis serta makna dari  Tari 

Topeng Cirebon dan Sanggar Seni Sekar 

Pandan. 

 

 

Gambar 2 Akun Media Sosial Tari 
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Diagram 1 Jumlah  Analisi Tayangan Konten TikTok 

Diagram 2 Jumlah Analisis Suka Konten TikTok 

 

Hasil penelitian menunjukkan adanya 

peningkatan yang signifikan pada jumlah 

suka konten TikTok yang diproduksi, dari 

117 menjadi 1.639. Meskipun terjadi 

fluktuasi pada jumlah penonton, analisis lebih 

lanjut menunjukkan bahwa konten yang 

memuat mengenai informasi jenis Tari 

Topeng, letak sanggar tari dan sejarah 

mengenai Tari Topeng  cenderung 

mendapatkan lebih banyak interaksi. Hal ini 

terlihat jelas dari tingginya minat masyarakat, 

baik yang bertanya langsung tentang lokasi 

sanggar dan ingin belajar tari topeng, maupun 

yang mencari informasi lebih lanjut melalui 

konten kreator lainnya. Pertanyaan-

pertanyaan seputar jenis dan makna Tari 

Topeng semakin sering muncul. 

Rekomendasi untuk meningkatkan performa 

konten di masa depan meliputi penyesuaian 

informasi yang didapat dengan tren konten 

yang sedang hits. Dengan menerapkan 

strategi ini, diharapkan dapat mencapai 

pertumbuhan yang lebih stabil dan 

berkelanjutan pada jumlah penonton dan 

engagement. 

Diagram 3 Usia Penonton 

 

Hasil penelitian ini mengungkapkan 

fakta bahwa Generasi Z, khususnya mereka 

yang berusia antara 18-24 tahun, merupakan 

kelompok penonton terbesar dari semua 

konten yang diproduksi. Temuan ini 

menunjukkan bahwa TikTok telah berhasil 

merebut hati generasi muda dan menjadi 

bagian integral dari kehidupan sehari-hari 

mereka. Lebih dari sekadar platform hiburan, 

TikTok kini terbukti efektif sebagai media 

edukasi yang menyenangkan. Dengan 

menyajikan konten Tari Topeng dalam 

format yang singkat, menarik, dan mudah 

dicerna, TikTok berhasil membangkitkan 

minat Generasi Z terhadap kekayaan seni 

budaya daerah. Hal ini sangat 
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menggembirakan karena menunjukkan 

bahwa generasi muda tidak hanya tertarik 

pada tren global, tetapi juga memiliki rasa 

ingin tahu yang tinggi terhadap warisan 

budaya bangsa. 

Penelitian ini juga melibatkan 100 

responden Generasi Z berusia 17-24 tahun 

yang aktif di TikTok, mayoritas berasal dari 

Cirebon. Hasil wawancara menunjukkan 

bahwa 83% responden adalah perempuan, 

dan sebagian besar (54%) memiliki 

pengetahuan tentang Tari Topeng Cirebon. 

Meski demikian, hanya sekitar 40% yang 

memiliki pemahaman mendalam. 

Menariknya, hasil dari wawancara mayoritas 

responden setuju bahwa pelestarian budaya 

perlu mengikuti perkembangan zaman, dan 

TikTok dinilai sebagai platform yang efektif 

untuk menarik minat generasi muda, 

khususnya terhadap Tari Topeng Cirebon. 

Dalam penelitian ini juga kami 

menanyakan bagaimana tanggapan dan 

respon Generasi Z terkait pemanfatan TikTok 

dalam pelestarian Tari Topeng Cirebon hasil 

dari dari wawancara tersebut diperoleh data 

87% tertarik mengikuti konten Tari Topeng 

yang ada di platfrom TikTok dan 83%  

termotivasi untuk belajar lebih lanjut 

mengenai Tari Topeng secara langsung, 

namun disayangkan masih jarangnya konten 

edukasi terkait Tari Topeng Cirebon ini di 

TikTok serta lebih banyak konten yang hanya 

menampilkan tariannya saja. Berdasarkan 

hasil survei, para responden memberikan 

pandangan yang menarik mengenai 

pemanfaatan TikTok dalam pelestarian Tari 

Topeng Cirebon. Secara umum, dapat 

disimpulkan bahwa TikTok sebagai wadah 

pelestarian Tari Topeng Cirebon dapat 

menjadi langkah inovatif yang efektif. 

Dengan jangkauan yang luas dan aksesibilitas 

yang tinggi, maka TikTok memungkinkan 

agar tarian ini dikenal oleh audiens global, 

terutama generasi muda. Platform ini 

menyediakan alat kreatif untuk membuat 

video tari yang menarik yang dapat 

meningkatkan minat penonton. Fitur 

interaktif TikTok, seperti komentar dan duet, 

juga menciptakan keterlibatan lebih tinggi 

dengan budaya tersebut. Selain itu, 

dokumentasi digital melalui TikTok 

membantu melestarikan gerakan, kostum, 

dan cerita di balik Tari Topeng Cirebon untuk 

generasi mendatang. Perlu diingat bahwa, 

TikTok hanyalah salah satu media dalam 

upaya pengenalan budaya saja. Oleh karena 

itu, tetap penting untuk menjaga keaslian dan 

integritas tarian serta menghormati nilai-nilai 

budaya tradisionalnya. Pelestarian Tari 

Topeng Cirebon secara berkelanjutan 

membutuhkan kegiatan-kegiatan nyata 

seperti pementasan, pelatihan, dan 

dokumentasi. Pementasan langsung 

memungkinkan penonton untuk merasakan 

secara langsung keindahan dan makna dari 

Tari Topeng Cirebon, sementara pelatihan 

memberikan kesempatan bagi generasi muda 

untuk mempelajari dan melestarikan warisan 

budaya ini. 
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Berdasarkan analisis dari hasil 

penelitian, TikTok dapat menjadi alat yang 

efektif untuk memperkenalkan dan 

melestarikan Tari Topeng Cirebon kepada 

generasi muda. Namun, perlu adanya upaya 

berkelanjutan dan strategi yang tepat untuk 

mencapai hasil yang optimal. Agar hasil 

optimal, disarankan untuk menganalisis lebih 

dalam karakteristik konten yang populer, 

waktu posting yang efektif, serta 

meningkatkan interaksi dengan audiens. 

Dengan strategi yang tepat, pertumbuhan 

jumlah penonton dan engagement dapat 

ditingkatkan secara berkelanjutan. 

Kesimpulan  

Dalam era digital saat ini, 

perkembangan teknologi, terutama media 

sosial seperti TikTok, memiliki peran penting 

dalam pelestarian budaya lokal, termasuk 

Tari Topeng Cirebon. Generasi Z, yang lebih 

akrab dengan teknologi dan media sosial, 

menunjukkan minat yang signifikan terhadap 

konten budaya yang informatif dan menarik. 

Penelitian ini menyoroti bahwa TikTok tidak 

hanya berfungsi sebagai platform hiburan, 

tetapi juga sebagai alat efektif untuk 

mempromosikan dan melestarikan warisan 

budaya. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa TikTok efektif menjadi 

solusi pelestarian warisan budaya Tari 

Topeng Cirebon di era digital. Meningkatnya 

jumlah pengikut dan interaksi positif yang 

ditunjukkan dengan meningkatnya jumlah 

penonton dan like membuktikan bahwa 

TikTok telah memperluas jangkauan tari 

topeng Cirebon dan menarik minat, 

khususnya generasi muda. Namun, perlu 

strategi yang tepat seperti menganalisis 

konten populer, memilih waktu posting yang 

baik, dan meningkatkan interaksi dengan 

audien. 
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